BAB I
PENDAHULU AN

1.1. Latar Belakang

Dilansir dari beritabojonegoro.com, Pemerintah Kabupaten Bojonegoro
melalui Dinas Kebudaysan dan  Pariwisata Bojonegoro  (23/0272017)
melouncing  logo “Pinarak  Bojonegoro”™ sebagal frawmding  pariwisata
Kabupaten Bojonegor. Lnapmm l.hgm merupakan simbol grafis

vang mewakili bmnmg l:lltl plli?ﬁ'fﬂlﬁ Kab. Blﬁegum kepadn publik.
Dalam logo Pinarak Bojonegore , mengandung lenlartgiﬁmhas dan nilai dari
pm#hnla Kah: anm Logo Pinarak, Wm merupakan logo
pertama yang resmi diloncurkan oleh thhﬂw melalui Dinas
Kebudaynan dan Pariwisata Kab. Bojonegoro sehagai Sranidinig. pariwisata
Kab. Bojonegoro.

Peluncuran logo Pinarak Bojonegoro tersebut merup:lih;nm_mtuk
mengenalkan Kab. Bojonegoro kepada masyarakat luar dserah melalui sektor
pariwisata. Langkah vang diambil Pemksb Bojonegoro ini merupakan bentuk
pemanfastan potensi yang dimiliki Kab. Bojonegoro agar lebih banyak
terekspos oleh pihak luar daerah. Dilansir chllmmwhiémugom.:mn,
Anna biw'awensh scbogal: Buprti Ksb. Bojnegoromenjeltskan bahwa
hranding; menspakan upaya untuk membuat poisitioning yang kuat dalam target
pasarnys seperti halnyva pasitioning padim#lau jasa. Bojonegoro
memiliki potensi yan besar namun tldnk akan memberikan manfaat jika tidak
dilakukan lankah- ]ﬂngialb kongkret ynng mengarsh pada pengembangan
ekonomi kreatif dan pemberdayaan masayarakat serta terus menjalin kerja
sama dengan berbagai pihak, baik itu regional mawpun internasional.

Dilansir  dalam  laman antaranewscom, Anna  Mu'awanah
menyampaikan bahwa sektor pariwisata Kab. Bojonegoro merupakan harapan
besar dengan melihat potensi vang ada. Bupati Kab. Bojonegoro memaparkan
tentang peninglkatan Pendapatzin Aset Daerah (PAD) pada sekior parwisata



dan target PAD sektor pariwisata kedepannya. Dengan diluncurkannya logo
Pinarak Bojonegoro merupakan bentuk keseriusan dan harapan pada sektor

pariwisata Kab. Bojonegoro.
Menurut  data  wisatawan  Kab.  Bojonegoro  di  laman
data bojonegorokab.go.id, terdapat jumlah peningkatan wisatawan setelah
bagai hranding pariwisata Kab.

har 1.1 Data Wisd

Crata Wisatawan Nusanbss
Tahun - 201K - 2022

memperkenalkan Kab. Bojonegoro kepada publik. Dikutip dari laman
www.muri.org. Pemkab Bojonegoro menghelat evenr Bojonegoro Thengul
International Folklore Festival (TIFF) dengan mengangkat tari Thengul
sebagai icon budaya dan nasi Buwuhan sebagai icon kuliner Kob. Bojonegoro.
Penghelatan evens besar tersebut merupakan salah satu upaya memperkenalkan



Kab. Bojonegoro kepada publik dan membangun citra dan Pinarak
Bojonegoro.

Dalam buku Marketing, Kotler {1991} menyebut bahwa logo adalah
bagian merek yang bisa dikenal dan tak terucapkan misalnya, simbol rancangan
atau warna dan huruf vang berbeda dengan yvang lain.. Logo merupakan sebuah
simbol yang didalamnya merepresentasikan identitas dari sebuah enlitas yang
diwakilinya. Lag,n»adnlnh elemen dasar dari identitas sebuah entitas yang
didalamnya terkandung nilai-nilai dari entifas tersebut. Dalam hal ini, sebuah
logo dapat disbaratkan sebagai wajsh duri catitas yang diwakilkan. Karena
menjadi simbol terdepan yang merepresentasikan sebuah entitas, logo harus
dibunt dengan unik dan tepat sesuai dengan nilai dari entitas

Branding merupakan aset penting dalsm membangun citra sebush
‘entitas. Dalam membangun citra dari entitas tersebut, branding mems tkan
sebuah mhbnl sebagai pintu depan yang mencerminkan gitra dari enfitus
tersebut, -Lﬂgu- sebagai elemen Aranding dalom hal ini memegang: peran
pﬂm-. ehagai wajah utama danl hranmding pariwisata Kab. Bejonegoro,
Dmrh{ﬂ]-!ﬂ menjelaskan penciptaan identitas visual mierupakan salah satu
‘carn membangun frand fisik yang penting. Sah&mnnhﬂ: penting dalam
membangun identitas visual untuk sramdin: adalah dengan menciptakan logo.

ww&mm bramﬁmnﬁhhn}ruk d'fgunuka.u oleh
5i- ermish sebagai hranding event maupun  branding
da:emhn}'n Lugn b.li:rmfmg pariwisat }mghmy* ﬂeu.nl oleh publik seperti
loge Wanderful Indanesia sebagai logo me‘lwata Indonesia, logo
Jogfa Istimewa sebagai logo eity branding kota Jogjakarta dan logo Solo The
Spirit O Java sebagai logo citv branding kota Solo.

Logo sebagai elemen komumikasi visual sangat efektif dalam
menyampaikan informasi kepada publik. Disadur dari laman detik.com. data
Visual Teaching Alliance menyebutkan bahwa otak manusia mampu
memproses pesan visual 60 nbu kali lebih eepat dibandingkan dengan pesan



tulisan. Hal tersebut karena dalam waktu satu jam manusia dapat menerima
36.000 pesan yang di kemas dalam bentuk visual dan 90% pesan tersebut
diteruskan ke otak melalui bentuk visual. Data dori Visual Teaching Alliznce
membuktikan bahwa penyampaian pesan menggunaokan media visual sangat
efektif. apalagi dengan berkembangnya zaman vang membuat manusia akan
lebih sering terpapar oleh pesan visual,

Penggunaan dego sebagni elemen branding dan elemen komunikasi
visual oleh wpermm mm bﬂlﬁﬂ-b,atl dalam penyampaian
pesannyd. Sebab terdapat beberapa kentroversi pemaknaan pesan terhadap
bnhmn-lugu mdﬂmmm pieh instansy ;pmnnhih. upmi logo halal

Aﬁlm_ Dilansir darl- lam:m nasional. kumpm hgnhm terbaru menuai

kenfroversi karena bentuknya yang menyerupai “gunungan” wayang yang

'luﬂmn:}mm sentris. Namun hal tersebut dibantah oleh. ﬁqﬂ ﬂmsﬂ:ﬂgm

I;ﬁplh BPIPH yang mengatakan bahwa logo halal tersebut secara filosofis
ngnda tasi nilni-nilai ke-Indongsiaan.

Pinarak Bojonegoro sebagai hranding pariwisata kb, Bojonegoro masih
memiliki permasalahan, Khususnys bagi masyarakat luar dauﬂ, Diilansir
dalam larman RntElrEujuneEum.juwapos o, m Bojanegoro dinilai
mﬂnﬂWﬂ oleh beberapa pihak karema Bapmgm‘u dinilai belum
Im ubpk m m 'hﬂnjlﬂi i m dari Kab. Bojonegoro.

Kebiugmgnntermhﬂmmﬂiki 'kme:rimmndmmpsan dan citra branding
Pinarak Bojonegoro yang belum tersampaikan kepa k
sempurna. Pesan pada Logo Pinarak Bojonegoro vang menjadi wajah utama
branding Pinarak Bojonegore masith mengalami Kesalashpshaman dalam
penvampaian pesan. Kesalahpahaman pesan pada logo Pinarsk Bojonegoro
akan menjadi pekeraan ekstra bagi Pemkab Bojonegoro untuk melakukan
kerja ekstra terkait franding Pmarak Bojonegoro,

beberapa pihak dengan

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai hal yang serupa adalah
penelitian yang dilakukan oleh  lThsanul Khairi dengan judul “dwalivis



Semiotika loge Duta Wisata Aceh Selatan” vang ditulis pada tahun 2022,
Penelition tersebut membahas makna dalam logo Dutn Wisata Aceh Selatan
menggunakan metode analisis semiotika Roland Bhartes. Penelitian tersebut
mengkaji tanda dalam logo Duta Wisata Aceh Selaan dengan sistem
pemaknaan denotatif dan koootatif: Penelitian tersebut mengkaji bagaimana
logo tersebut dapat merepresentasikan Aceh Selatan.

1.2, Rumusan Masakah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka mmusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagammana kontruksi pesan dalam logo Pinarak
Bojonegoro yang digunakan dalam éranding pariwisata Kab, Bojonegoro?



1.2. Manfaat Penelitlan

1.2.1. Manfaat Akademis
Penclitian ini dapat bermanfuat sebagai referensi bahan belajar
dalam ilmu komunikasi khususnya bidang desain komunikasi visual.
1.2.2. Manfaat Praktis




	Revisi  - Bab 1 - Bowo Sulistyo_001.pdf (p.1)
	Revisi  - Bab 1 - Bowo Sulistyo_002.pdf (p.2)
	Revisi  - Bab 1 - Bowo Sulistyo_003.pdf (p.3)
	Revisi  - Bab 1 - Bowo Sulistyo_004.pdf (p.4)
	Revisi  - Bab 1 - Bowo Sulistyo_005.pdf (p.5)
	Revisi  - Bab 1 - Bowo Sulistyo_006.pdf (p.6)

